BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan disampaikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kunjungan Ilbu ke
Posyandu Balita Dusun Gondang Desa Tulungrejo Kota Batu”.
5.1 Kesimpulan

Penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kunjungan lbu
ke Posyandu Balita Dusung Gondang Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota
Batu” yang dilaksanakan bulan Februari 2016 didapatkan hasil bahwa faktor yang
sangat mempengaruhi kehadiran ibu ke posyandu adalah faktor presdiposisi dan
pendukung sangat mempengaruhi dan faktor penguat tidak berpengaruh
1) Faktor Presdiposisi
Pada faktor presdiposisi sangat mempengaruhi kunjungan ibu ke Posyandu balita
Dusun Gondang meliputi faktor pengetahuan ibu, pekerjaan dan pendidikan ibu
sangat mempengaruhi kehadiran ibu ke posyandu. Sebagian besar dari responden
memiliki pengetahuan yang baik mengenai posyandu sebesar 24 responden
(60%), faktor pendidikan kesehatan sangat mempengaruhi sebesar 27 responden
(68%), dan faktor pekerjaan ibu cukup mempengaruhi sebesar 27 responden
(68%) maka faktor presdiposisi sangat mempengaruhi kunjungan ibu ke posyandu
2) Faktor Pendukung
Pada faktor pendukung sangat mempengaruhi kunjungan ibu ke Posyandu balita
Dusun Gondang meliputi faktor jarak posyandu, keterjangkauan fasilitas, peran
kader, dan tenaga kesehatan. Faktor jarak posyandu sangat mempengaruhi

kunjungan ibu ke posyandu sebesar 28 orang (70%), faktor keterjangkauan
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fasilitas cukup mempengaruhi kunjungan ibu ke posyandu sebesar 20 orang
(50%), peran kader di posyandu sangat mempengaruhi pada kunjungan ibu ke
posyandu sebesar 28 orang (70%) peran kader masih rendah sumber informasi
bukan dari kader melainkan dari tetangga setempat, dan tenaga kesehatan sangat
memepengaruhi pada kunjungan ibu ke posyandu balita sebesar 35 orang (87,5%)
petugas kesehatan di posyandu balita Dusun Gondang selalu megikuti kegiatan
posyandu.
3) Faktor Penguat
Dukungan Keluarga tidak berpengaruh terhadap kunjungan ibu ke posyandu
sebesar 19 orang (47,5%) karena sebagian besar responden menyatakan kurang
mendapat dukungan dari keluarga karena para suami yang sibuk bekerja dan
anggota lain jarang mengingatkan untuk pergi ke posyandu dan suami tidak
mempunyai peran dalam berkunjunng ke posyandu.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Posyandu dan Peran kader

Mengacu pada hasil yang didapatkan, maka disarankan posyandu bisa
mengadakan kegiatan yang lebih bervariasi untuk meningkatkan motivasi ibu
mengunjungi posyandu seperti mengadakan kegiatan permainan setiap kegiatan
posyandu sehingga bisa menunjang perkembangan balita. Perlunya ditambah
layanan posyandu bagi ibu dan keluarga dengan mengadakan lomba balita sehat,
perlunya peningkatan sumber informasi yang diberikan oleh kader posyandu di
perjelas oleh setiap ibu balita di beri undangan atau di umumkan setiap kegiatan
masyarakat dan memberikan sosialisasi untuk meningkatkan berkunjung ke

posyandu melalui ibu dan nenek. Memberikan penyuluhan tentang masalah
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kesehatan yang terjadi di masyarakat pada waktu itu agar ibu balita bisa
menerapkannya dan pemberian makanan tambahan agar menambah daya tarik
ibu-ibu berkunjung ke posyandu balita. Selain itu ibu yang bekerja hendaknya
diwakilkan kepada keluarga atau pengasuh untuk datang ke posyandu.
5.2.2 Bagi Pengembangan Ilmu dan Teknologi Masyarakat

Mengacu pada hasil yang didapatkan, maka disarankan bisa menjadi bahan
pertimbangan untuk mengembangan posyandu, peningkatan pelayanan posyandu
dan peningkatan variasi kegiatan posyandu yang menimbulkan daya tarik
sehingga para ibu semakin rajin datang ke posyandu.
5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan
sebagai informasi untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan
dengan penalitian ini sehingga para ibu dapat rutin pergi ke posyandu guna
mengetahui kelainan balitanya sejak dini. Disarankan para peneliti yang
selanjutnya untuk memperhatikan instrumren yang digunakan, tidak hanya

menggunakan angket tetapi juga wawancara kepada responden.



